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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Ketika melakukan sebuah penelitian, perlu menggunakan 

metode. Karena metode penelitian merupakan pencarian dan 

penggalian data yang dilakukan secara ilmiah untuk mendapatkan 

tujuan dan memiliki kegunaan tertentu.
1
 Penyelesaian masalah 

yang diteliti menggunakan data yang digali secara empiris dengan 

tujuan agar masalah terpecahkan dengan hasil dan solusi yang 

jelas. 

A. Jenis dan Pendekatan 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini masuk dalam jenis penelitian kepustakaan 

(library research) dimana jawaban dari rumusan masalah 

yang diangkat hanya dapat dijawab berdasarkan pada data 

dan fakta literatur dan pustaka yang berkaitan dengan 

pembahasan dalam penelitian ini, bukan dari perspektif atau 

pendapat peneliti.
2
 Penelitian ini akan menganalisis, 

memaparkan dan mendeskripsikan teori tentang nilai-nilai 

akhlak yang terdapat dalam kitab Maraqil Ubudiyah karya 

Imam Nawawi Al-Bantani dan kitab Jawahirul Adab karya 

Syaikh Ahmad Nawawi. Dalam mengkaji dan menganalisis 

data penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis konten 

(content analysis) dimana peneliti akan mengkaji konten-

konten yang terdapat dalam kitab Maraqil Ubudiyah dan 

kitab Jawahirul Adab. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam pendekatan kualitatif 

deskriptif, obyek dipandang sebagai hal yang dinamis dan 

pembahasan yang akan meluas karena hasil penelitian akan 

berkaitan dengan pemikiran-pemikiran terhadap gejala yang 

dikaji.
3
 Artinya, temuan dan hasil dalam penelitian dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif bukan berisi angka statistik, 

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2013), 3. 
2 Tim Penyusun, Pedoman Penyelesaian Tugas Akhir Program Sarjana 

(Skripsi) (Kudus: IAIN Kudus, 2018), 31. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 17. 
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tetapi berisi deskripsi atas kajian dan analisis yang dapat 

berupa rumusan kalimat dan gambar. 

 

B. Sumber Data 

Data adalah kumpulan keterangan yang diperoleh peneliti 

ketika memasuki proses penelitian. Dalam penelitian 

kepustakaan (library research) ini, sumber data yang diangkat 

berasal dari pustaka dan literatur primer dan sekunder, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan bahan dan data tertulis yang 

diperoleh langsung dan asli dari subyek penelitian yang 

berisi bahasa tentang masalah dalam penelitian. Sumber data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kitab Maraqil Ubudiyah karya Imam Nawawi Al-

Bantani. 

b. Kitab Jawahirul Adab karya Syaikh Ahmad Nawawi. 

Fokus dalam penelitian ini adalah membahas nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Maraqil 

Ubudiyah karya Imam Nawawi Al-Bantani dan kitab 

Jawahirul Adab karya Syaikh Ahmad Nawawi. 

2. Sumber Data Sekunder 

Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder sebagai pendukung dan penguat 

hasil penelitian. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh melalui bahan-bahan tidak langsung yang berasal 

dari sumber utama yang membahas dan mengkaji masalah 

dalam penelitian. Diantara sumber sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kitab Bidayatul Hidayah karya Imam Al-Ghazali. 

b. Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim karya KH. Hasyim 

Asy’ari. 

c. Kitab Ta’limul Muta’allim karya Syaikh Az-Zarnuji. 

d. Kitab At-Tarbiyah Wal Adabu Asy-Syar’iyyah karya 

Syaikh Abdurrahman Afandi Ismail. 

e. Kitab Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali. 

f. Kitab Akhlaq Lil Banin karya Syaikh Umar bin Ahmad 

Baraja’. 

g. Kitab Washayal Aba’ Lil Abna’ karya Muhammad 

Syakir. 
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h. Kitab Taisirul Khallaq karya Hafidz Hasan Al-Mas’udi. 

i. Buku dan artikel lain yang relevan dengan penelitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data termasuk dalam prosedural 

penting dalam penelitian.
4
 Karena melalui pengumpulan data 

yang dilakukan tersebut akan terhimpun data-data penting yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah salah satu 

teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mencari data-data untuk memperoleh informasi-informasi dari 

berbagai sumber yang relevan dengan konsep penelitian.
5
 

Dokumen yang dijadikan sebagai data dalam penelitian dapat 

berupa sumber tertulis, foto atau gambar dan karya yang 

bersifat monumental. Dalam penelitian ini akan dilakukan 

pengumpulan pada dua data, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Dokumen sumber data primer yang akan 

diteliti dan digali informasinya adalah kitab kitab Maraqil 

Ubudiyah dan Jawahirul Adab. Selain itu, penelitian ini juga 

akan mengumpulkan sumber data sekunder yang relevan 

dengan konsep penelitian sebagai upaya untuk melengkapi data-

data primer. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten (content 

analysis). Metode analisis konten (content analysis) merupakan 

teknik analisis untuk merumuskan suatu kesimpulan dari 

sumber-sumber valid yang diteliti dengan cara mengumpulkan 

informasi dan data yang ada di dalamnya.
6
 Pada hakikatnya 

penelitian ini berupaya mengkaji teks kitab Maraqil Ubudiyah 

dan Jawahirul Adab agar tercapai pemahaman dan muncul 

penafsiran terhadap teks yang dikaji. Untuk itu metode 

                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 308. 
5 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; Teori & 

Praktik (Yogyakarta: Calpulis, 2015), 39. 
6 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017), 442. 
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hermeneutika dijadikan sebagai metode analisis dalam 

penelitian ini. 

Hermeneutika merupakan upaya untuk memahami, 

menerjemahkan dan menjelaskan yang berasal dari bahasa 

Yunani hermeneuein.
7
 Hermeneutika memiliki tiga makna 

tersirat, yaitu untuk mengungkapkan, menjelaskan dan 

menerjemahkan.
8
 Sederhananya, hermeneutika merupakan 

usaha untuk menafsiri sumber tertentu, dalam hal ini menafsiri 

dan mengkaji Maraqil Ubudiyah dan Jawahirul Adab. Proses 

yang dilakukan dalam teknik analisis hermeneutika adalah 

sebagai berikut:
9
 

1. Penyiapan teks untuk diteliti, yaitu teks dalam kitab Maraqil 

Ubudiyah dan Jawahirul Adab. 

2. Proses interaksi dengan teks yang diteliti, dalam proses ini 

merupakan proses inti dimana proses kajian dan analisis 

dilakukan. 

3. Interpretasi, yaitu proses penafsiran terhadap teks yang 

diteliti. Interpretasi memiliki tugas untuk memahami secara 

elusif dan historis terhadap suatu karya. Interpretasi menjadi 

inti pokok dari proses hermeneutika karena hermeneutika 

merupakan studi pemahaman yang memiliki tugas untuk 

memahami, khususnya memahami teks.
10

 Ketika 

hermeneutika didefinisikan sebagai usaha pemahaman 

terhadap karya-karya manusia, maka akan memberikan 

konsekuensi bahwa hermeneutika memberikan tugas 

interpretasi linguistik.
11

 

Dalam teknik analisis data ini, peneliti melakukan 

penggalian data dan informasi terkait nilai-nilai pendidikan 

                                                             
7 Sofyan A.P. Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan 

Tafsir,” Jurnal Farabi 11, no. 2 (2014): 111, diakses pada 4 November, 2021, 

https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/fa/article/view/782. 
8 Richard E. Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. 

Musnur Hery dan Damanhuri Muhammad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

15. 
9 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Maskawaih (Yogyakarta: Belukar, 

2004), 65. 
10 Richard E. Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. 

Musnur Hery dan Damanhuri Muhammad, 7. 
11 Richard E. Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. 

Musnur Hery dan Damanhuri Muhammad, 11. 

https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/fa/article/view/782
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akhlak yang terdapat di dalam kitab Maraqil Ubudiyah karya 

Imam Nawawi Al-Bantani dan kitab Jawahirul Adab karya 

Syaikh Ahmad Nawawi. Setelah itu dilakukan proses 

pengkajian dan analisis serta penguatan dan kolaborasi hasil 

antara sumber primer dengan sumber sekunder. Melalui teknik 

analisis yang dilakukan harapannya dapat memunculkan 

gambaran dan deskripsi terkait nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang terdapat dalam kitab Maraqil Ubudiyah dan kitab 

Jawahirul Adab. 


